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telah memberikan kekuatan, ketekunan dan kesabaran sehingga buku 

Pendidikan Covid-19 yang sudah lama dipersiapkan ini akhirnya dapat 

diselesaikan.  

Buku ini terdiri dari sepuluh bagian, bab pertama berisi Metode-metode 

pembelajaran pada masa pandemic Covid-19, bab kedua mengenai 

perilaku sadar dan peningkatan perilaku patuh wajib pajak di masa 

pandemic, bab ketiga mengenai menumbuhkan kesadaran makan 

makanan sehat selama pandemic, bab empat mengenai ketahanan rumah 

tangga dengan household accounting di era new normal, bab kelima 

mengenai peran mahasiswa dalam menghadapi masa pandemic Covid-19 

di dunia perkuliahan, bab keenam mengenai pelatihan kerja new normal, 

bab ketujuh mengenai perubahan ukuran keberhasilan pengajar di mata 

mahasiswa di kelas online masa pandemic, bab ketujuh mengenai 

perubahan ukuran keberhasilan pengajaran di mata mahasiswa di kelas 

online, bab kedelapan mengenai sumber daya manusia disiplin dan 

produktif dimasa pandemic Covid-19, bab kesembilan mengenai level 

TPACK mahasiswa pendidikan matematika dalam pembelajaran daring 

selama pandemic, bab kesepuluh mengenai transformasi ke kelas online 

bersama Google. 

Penulisan buku ini diawali sejak awal maret 2021 dalam bentuk diktat 

yang sederhana, kemudian dilakukan perbaikan maupun penyempurnaan 
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Bab 4 

Ketahanan Rumahtangga dengan Household Accounting              
di Era New Normal 

Penulis : Ni Luh Putu Sandrya Dewi 

 

4.1. Pendahuluan 

Setiap pasangan yang sudah menikah pastinya mendambakan 

pernikahan yang bahagia dan berumur panjang sampai akhir hayat. 

Untuk itu perlu kesiapan dari kedua pihak untuk mengarungi 

rumahtangga, baik dari segi mental dan material. Tapi, taukah anda? 

Akhir-akhir ini ada beberapa pasangan harus berakhir dengan 

perceraian. Benarkah karena dampak pandemi? 

Berdasarkan informasi dari Kementerian Agama, serta dibenarkan 

oleh Fahrul Razi sebagai Menteri Agama Republik Indonesia bahwa 

kasus perceraian meningkat di masa pandemi ini. Sejumlah media 

juga menginformasikan bahwa angka perceraian secara signifikan 

naik drastis diduga akibat perekonomian yang kurang baik.  

Dampak dari wabah covid-19 begitu terasa menghantam 

perekonomian di berbagai negara. Tidak sedikit tenaga kerja harus 

dirumahkan, penghasilan berkurang bahkan sampai kehilangan 

pekerjaan. Kemenaker menyatakan dalam laporannya bahwa tenaga 

kerja terdampak Covid-19 sebanyak 3,05 juta orang (per 2 Juni 

2020) dan diperkirakan pengangguran meningkat sampai 5,23 juta. 

Sedangkan, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) melakukan 
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survey dengan sampel sebanyak 1.112 orang tenaga kerja. Hasil 

survey tersebut, antara lain 65 persen tenaga kerja tidak di-PHK, tapi 

harus bekerja di rumah (work from home). Sisanya, 15 persen harus 

di-PHK tanpa memperoleh pesangon. Tapi, ada sebanyak 2 persen 

yang mengalami PHK dan mendapat pesangon (Ervina, Setyorini and 

Sutrisno, 2020) 

Data Kemenaker per 27 Mei 2020, menjelaskan bahwa sektor formal 

yang dirumahkan adalah 1.058.284 pekerja dan yang di-PHK 

sejumlah 380.221 orang pekerja. Sedangkan, pekerja informal yang 

terkena dampak covid19, yang dirumahkan dan PHK mencapai 

318.959 orang. Totalnya adalah 1.757.464 orang yang dirumahkan 

dan mengalami PHK. Jumlah ini relatif tidak meningkat secara 

signifikan jika dibandingkan awal Mei 2020. Data per 1 Mei, tercatat 

ada 1.032.960 orang pekerja sektor formal yang telah dirumahkan, 

375.165 orang pekerja sektor formal yang di-PHK, serta sebanyak  

314.833 orang pekerja sektor informal. Sehingga total pekerja sektor 

formal dan informal sebanyak 1.722.958 orang yang terdampak 

covid-19 (Ervina, Setyorini and Sutrisno, 2020) 

Dampak covid 19 ini mengakibatkan seorang kepala keluarga 

penghasilannya berkurang, dan mirisnya ada yang sampai 

kehilangan penghasilan atau di PHK bahkan tanpa pesangon.  

Keadaan inilah yang memaksa kita untuk sadar bahwa kita harus 

pintar-pintar dan lebih kreatif dalam mengelola keuangan 

rumahtangga agar dapat kebutuhan keluarga dapat tercukupi 
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meskipun harus menghadapi situasi yang tidak menentu karena 

tekanan ekonomi.  

Tidak terlepas dari keadaan pada tahun 2020 yang mana negara kita 

mengalami resesi selama dua kuartal berturut-turut. Badan pusat 

statistik menginformasikan bahwa ekonomi Indonesia pada kuartal 

III 2020 sebesar -3,49 persen (year on year/yoy), angka ini masih 

lebih baik jika dibandingkan dengan kuartal II 2020 yang mencapai 

angka minus 5,32 persen. Kebijakan pemerintah daerah pada 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang lebih renggang 

rupanya berdampak pada perubahan angka dari kuartal II ke kuartal 

tiga. Sektor transportasi dan pergudangan ada pada angka -16,7% 

(yoy) dan perdagangan 5,03% (yoy). Sejalan dengan, sektor impor 

yaitu -21,86% (yoy) dan ekspor sebanyak -10,82% (yoy). Konsumsi 

rumah tangga sebagai salah satu penggerak perekonomian Indonesia 

menurun pada angka -4,04% (yoy) (Jayani, 2020). Data ini dapat 

dilihat pada gambar 5 berikut ini: 
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Gambar 4.1 Badan Pusat Statistik (BPS) telah merilis angka Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia Triwulan III-2020//Instagram@bps_statistics 
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Kondisi ekonomi di tahun 2021 diprediksi oleh beberapa ekonom 

akan menuju pemulihan seiring kebijakan diterapakannya hidup 

baru atau era new normal. Masyarakat Indonesia mulai beradaptasi 

dengan istilah tatanan hidup baru. Namun, berapa lama masa 

pemulihan masih belum dapat dipastikan. Sayangnya, tidak ada satu 

pun para ekonom yang dapat menjamin kapan tepatnya kondisi 

ekonomi akan berada di posisi stabil. Ketidakpastian kondisi ini 

memberikan pelajaran bahwa keuangan rumah tangga kita harus 

dapat diseimbangkan antara pemasukan dan pengeluaran, serta 

saving. Sebisa mungkin kita mampu bijaksana dalam mengelola 

keuangan dan dapat berpartisipasi dalam membantu negara untuk 

dapat keluar dari krisis ini.  

4.2. Ketahanan Rumah Tangga 

Istilah rumah tangga bagi kita mungkin tidak asing lagi. Rumah 

tangga dapat diartikan sebagai dasar bagi unit yang terdiri dari satu 

individu atau lebih yang tinggal secara bersama-sama dalam satu 

rumah tempat tinggal. Mereka saling berbagi makanan, memenuhi 

kebutuhan hidup bersama dan dapat disebut sebagai satu keluarga. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa rumah 

tangga juga dapat dimaknai sebagai sesuatu yang berkaitan dengan 

apapun yang berkaitan dengan kehidupan individu di rumah. Untuk 

itu, istilah berumah tangga dapat kita sebut juga berkeluarga. 

Sehingga, keluarga bisa dianggap sebagai unit terkecil yang ada di 

masyarakat dan berperan penting dalam memajukan taraf hidup. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah
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Bisa dikatakan jika keluarga tersebut bahagia dan sejahtera, serta 

memiliki taraf hidup yang berkualitas, maka akan berdampak pada 

kemajuan suatu negara (Mulyani dan Budiman, 2018). 

Namun, pengertian rumah tangga tidak terbatas pada keluarga, jika 

dipandang secara luas rumahtangga juga ada pada suatu entitas 

bisnis, rumah tangga pemerintah, dan lain-lain. 

Dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi ini perlu kiranya suatu 

rumah tangga dapat mencapai ketahanan rumahtangga atau 

household resilience.  

Prof. DR Euis Sunarti, M.Si juga menyebutkan pada laman Lembaga 

Ketahanan Nasional Republik Indonesia (Lemhannas RI), bahwa 

ketahanan keluarga bagian dari fondasi ketahanan nasional karena 

sistem mikro pada keluarga dapat mempengaruhi sistem yang lebih 

besar dalam masyarakat (Lemhannas, 2019). 

Dra Nur Sugiyati menegaskan dalam tulisannya di Kalteng Pos 

bahwa setidaknya ada tiga prinsip dasar yang harus perlu dipahami 

dari pasangan suami istri dalam membina ketahanan keluarga, yaitu: 

pertama, ketahanan fisik ekonomi keluarga. Hal ini sangat penting 

untuk mampu mengelola sumber pendapatan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan dasar hidup anggota keluarga. Adapun 

indikator dari ketahanan fisik keluarga adalah ketahanan pangan, 

kualitas kesehatan keluarga, kepemilikan rumah, dan kondisi rumah. 

Ketahanan ekonomi terdiri dari beberapa indikator yaitu 

penghasilan cukup, orangtua/pasangan suami istri bekerja, mampu 

membiayai pendidikan anak, kepemilikan aset dan tabungan, serta 
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asuransi. Yang kedua adalah mampu bertahan menghadapi 

permasalahan sosial di lingkungan sekitar rumah tinggal. Anggota 

keluarga tersebut mampu untuk melestarikan hubungan sosial yang 

positif antar warga dan adanya hubungan kekerabatan antar 

keluarga dengan lingkungan sosial. Selanjutnya, prinsip terakhir 

adalah ketahanan psikologis dari pasutri dalam sebuah keluarga. 

Dalam hal ini suami istri mampu untuk mengatasi konflik keluarga, 

memiliki pendidikan, anak yang tidak mempunyai masalah, tidak 

drop out, serta pasangan suami istri yang harmonis tidak melakukan 

perselingkuhan. Selain itu, antar anggota keluarga dapat menjalin 

komunikasi yang baik sehingga rumah tangga terasa nyaman bagi 

anggota keluarga. 

Bapak Jenderal TNI (Purn.) Dr. H. Moeldoko, S.I.P., yang saat ini 

menjabat sebagai staf kepresidenan RI, berkesempatan untuk hadir 

dalam pelatihan virtual, “Ketahanan Rumah Tangga Melalui Inovasi” 

(TV Desa, 2020). Beliau menjelaskan dimensi ketahanan rumah 

tangga, antara lain:  

1) Ketahanan pangan, sandang dan papan sebagai kebutuhan 

dasar hidup seorang manusia; 

2) Keterjaminan pelayanan kesehatan yang memadai; 

3) Resiliensi ekonomi rumah tangga dan aspek finansial; 

4) Akses pekerjaan, usaha dan penghidupan yang layak; 

5) Perlindungan sosial, keamanan dan hak sipil lainnya;  

6) Keterjaminan pendidikan dan masa depan anak-anak; 

7) Kebebasan beribadah menurut agama dan kepercayaannya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jenderal
https://id.wikipedia.org/wiki/TNI
https://id.wikipedia.org/wiki/Purnawirawan
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Beliau juga menyampaikan bahwa ada penyusutan yang signifikan 

pada penghasilan tenaga kerja, termasuk defisit yang menurun 

drastis pada usaha kecil mikro dan menengah (UMKM), serta 

beberapa perusahaan. Sehingga, sebagaian tenaga kerja terpaksa 

dirumahkan. Resiliensi ekonomi rumah tangga dan aspek finansial 

pada kondisi saat ini yang terdampak covid19, sangatlah penting 

untuk dapat menjaga kelangsungan hidup rumah tangga dan 

memelihara ketahanan rumah tangga. 

Rumah tangga menjadi unit pertama dalam perkembangan seorang 

anak sebagai individu yang bertumbuh, seorang ayah yang berperan 

sebagai kepala keluarga yang memenuhi kebutuhan hidup keluarga 

dan ibu sebagai tempat mengadu berkeluh kesah setelah seharian 

bekerja atau berkegiatan di luar rumah. Jadi, anggota keluargga 

selayaknya saling bekerjsama berjuang dalam mewujudkan 

ketahanan rumah tangga. Sehingga, kerapuhan keluarga dapat 

diminimalisir. Hj. Fitri Hayati Fahmi, S.Ag.,M.M.Pd pada webinar 

nasional yang diadakan oleh Wakaf Salman ITB, Kamis 19 Februari 

2021, telah memaparkan kerapuhan keluarga dapat disebabkan oleh 

beberapa aspek, yaitu: aspek ekonomi, yang mana kerapuhan terjadi 

karena adanya tekanan makro termasuk tekanan ekonomi keluarga. 

Kondisi ekonomi yang berubah saat ini karena dampak pandemi, 

misalnya dapat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga. 

Berikutnya, kerapuhan aspek lingkungan dan kerapuhan aspek 

sosial. Tekanan stabilitas sosial datang dari luar keluarga, antara lain 

meningkatnya angka kemiskinan, marginalisasi kehidupan 
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kemanusiaan di perkotaan, marginalisasi ekonomi pedesaan, rawan 

bencana alam, tingkat inflasi  yang tinggi, tingginya biaya hidup, dan 

keamanan pangan yang tidak terjamin. Pemerintah juga telah 

menyelenggarakan program Bantuan Langsung Tunai (BLT) untuk 

membantu mengatasi kerapuhan keluarga karena terutama dampak 

pandemi pada situasi ekonomi (Wakaf Salman, 2021). 

 

 

Gambar 4.2 Webinar nasional Wakaf Salman ITB yang dapat diakses melalui 

tautan https://youtu.be/hGzGAmOb_PU  

Dilihat dari uraian di atas, maka dari itu penting untuk menciptakan 

ketahanan rumahtangga. Ketahanan rumahtangga atau household 

resilience dapat diartikan sebagai kondisi di dalam rumahtangga 

yang memiliki daya tahan yang kuat untuk mengatasi ancaman atau 

tekanan dari internal maupun eksternal. Secara fundamental seperti 

aspek ekonomi yang akan menjadi fokus pembahasan selanjutnya. 

Untuk itu, rumahtangga yang baik dapat dicapai dengan melakukan 

https://youtu.be/hGzGAmOb_PU
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pengelolaan keuangan yang tidak lepas dari akuntansi, mulai dari 

perencanaan sampai pengendalian dan evaluasi keuangan rumah 

tangga.  

4.3. Pentingnya Household Accounting 

Akuntansi dapat sangat relevan dalam melihat kondisi yang terjadi 

saat ini. Akuntansi secara sederhana dapat membantu untuk 

mengatasi kondisi ekonomi yang tidak pasti serta risiko yang 

mungkin terjadi terkait masalah keuangan rumah tangga.  

Akuntansi rumah tangga yang dikenal dengan istilah household 

accounting, bukanlah disiplin ilmu yang baru. Bentuk akuntansi pada 

masing-masing rumah tangga akan berbeda-beda. Tapi, pada 

dasarnya praktik akuntansi dalam rumah tangga adalah skema yang 

mencakup pencatatan transaksi, perencanaan anggaran, 

pertanggungjawaban atas pemasukan dan pengeluaran serta saving 

untuk tujuan tercapainya akuntabilitas keuangan rumah tangga.  

Hal pertama yang harus dilakukan adalah membuat pengelolaan 

terhadap pemasukan dan pengeluaran agar dapat mencapai efisiensi 

dan efektifitas. Pengelolaan tersebut bisa berupa perencanaan 

keuangan rumah tangga yang disusun dalam anggaran keluarga atau 

family budget. Tujuan dari penyusunan anggaran ini tidak lain adalah 

menghindari dari pemborosan dan dapat melakukan penghematan 

pada pos-pos tertentu yang dapat menyesuaikan dengan kondisi 

yang sedang dihadapi masing-masing keluarga. Komponen utama 

adalah kondisi awal dan menentukan tujuan finansial yang ingin 
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dicapai bersama. Sehingga, antar pasangan dan anggota keluarga 

harus ada diskusi rencana keuangan serta harapan yang ingin 

dicapai. Pada akhirnya, pos budget dapat disepakati sesuai 

keputusan bersama. Hal yang tak kalah pentingnya adalah mampu 

untuk membedakan mana kebutuhan dan keinginan. Utamakanlah 

pemenuhan kebutuhan, dan menunda kesenangan atau keinginan 

sesaat. Setelah, anggaran ditetapkan maka pahamilah kondisi yang 

sedang dihadapi keluarga agar tujuan awal dan harapan dapat 

terealisasi. 

Tujuan finansial ini harus memiliki makna dan nilai dalam hidup. 

Nilai ini dapat dipengaruhi oleh tingkat inflasi atau kenaikan biaya 

pada tiap tahunnya. Nilai yang dimaksud adalah nilai masa depan 

atau future value. Oleh karena itu, tujuan finansial ini memiliki jangka 

waktu. Sebelum merumuskan tujuan finansial, ada baiknya masing-

masing rumahtangga mendeteksi kemampuan yang dimiliki dengan 

melakukan Financial Checkup yang dapat memastikan terlebih 

dahulu kesehatan kondisi keuangan. Finansial checkup ini dilakukan  

sebelum mengimplementasikan rencana keuangan tersebut 

(Hananto, 2011) 

Akuntansi rumah tangga menyajikan data disposable income, 

pencatatan atas pengeluaran dan pemasukan atau pendapatan, 

tabungan, aset dan hutang yang dimiliki rumah tangga (OECD 

ILibrary, 2021).  

Disposable income ini dapat diartikan sebagai pendapatan atau 

penghasilan yang siap digunakan untuk belanja barang dan jasa 
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konsumsi. Sisanya, akan digunakan untuk membayar pajak. Dana ini 

digunakan untuk satu kali pengeluaran. Pola konsumsi masing-

masing rumah tangga atau daya beli konsumen rumahtangga akan 

dipengaruhi oleh disposable income ini. Disposable income dihitung 

dengan rumus personal income kurangi pajak langsung. Tingkat 

disposable income jika meningkat, maka tingkat pengeluaran 

konsumsi juga meningkat (Food Review Indonesia, 2017). 

Pencatatan atas transaksi kas masuk dan kas keluar dapat disajikan 

dalam dokumen transaksi, serta dilengkapi dengan pencatatan saldo 

akhir pada tanggal transaksi. Transaksi ini dapat dicatat setiap hari 

sesuai dengan transaksi yang terjadi dan diakumulasi pada akhir 

periode tertentu (harian, mingguan atau bulanan).  

Setiap rumah tangga diharapkan menyediakan saldo untuk rekening 

tabungan. Tabungan adalah produk perbankan yang berfungsi untuk 

menyimpan dana dan pengontrol terhadap lalu-lintas dana 

(Hananto, 2011). Tabungan ini dapat berupa tabungan wajib, 

tabungan darurat (dana darurat), tabungan untuk pendidikan anak, 

dan tabungan untuk rekreasi/perjalanan wisata. Tabungan wajib dan 

tabungan untuk dana darurat dapat dianggarkan sebagai tabungan 

tetap, sebaliknya untuk tabungan pendidikan anak dan tabungan 

rekreasi itu tidak tetap atau dapat menyesuaikan sesuai kemampuan 

rumah tangga.  

Selain tabungan, produk yang sering digunakan dalam pembuatan 

perencanaan keuangan adalah asuransi dan reksadana. Asuransi 

bertujuan untuk memberikan perlindungan atau proteksi jika terjadi 
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hal-hal yang tidak terduga. Terdapat empat proteksi yang 

direkomendasikan oleh Hananto yaitu proteksi jiwa, proteksi 

kesehatan, proteksi kecelakaan dan proteksi penyakit kritis 

(Hananto, 2011).  

Beda halnya dengan reksadana, adalah wadah yang memungkinkan 

masyarakat untuk dapat berinvestasi. Jenis yang paling umum 

digunakan untuk perencanaan keuangan adalah reksadana pasar 

uang, reksadana pendapatan tetap, reksadana campuran, reksadana 

saham, dan reksadana terproteksi.  Masing-masing jenis reksadana 

ini memiliki risiko yang bervariasi dan kita wajib untuk 

menyesuaikan risiko tersebut dengan tujuan finansial rumah tangga 

kita. 

Pencatatan pada aset dan hutang juga dilakukan pada akuntansi 

rumahtangga. menyebutkan bahwa aset adalah kekayaan yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan, yang berasal dari modal pemilik 

perusahaan atau dari pinjaman luar perusahaan yang disebut 

kewajiban (Jusup, 2011). Terkait dengan akuntansi dalam rumah 

tangga, aset disini adalah harta atau kepemilikan yang tercatat pada 

rumah tangga. Jika, aset ini berasal dari hutang jangka pendek 

maupun jangka panjang akan dicatat sebagai kewajiban. Secara teori, 

dirumusklan bahwa aset akan sama dengan kewajiban ditambah 

dengan modal. Terkait dengan penyusunan rencana keuangan 

keluarga, ada baiknya untuk mempertimbangkan kondisi keuangan 

kita. Seberapa besar aset yang dimiliki dan utamakan untuk 

menunaikan kewajiban. Agar, tidak menyulitkan keuangan rumah 
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tangga. Pengambilan keputusan untuk hutang harus 

dipertimbangkan dengan matang. Bukannya ingin mencapai 

kebebasan finansial, malah menciptakan kecemasan dan penyakit 

dalam rumahtangga karena pusing memikirkan hutang yang tak 

kunjung usai. Perhatikan kembali apa tujuan finansial rumah tangga 

yang ingin dipenuhi. 

4.4. Bagaimana dengan Rumah Tangga Anda? 

Setelah memahami apa yang dimaksud dengan household 

accounting,, mulailah untuk berbenah dan memeriksa kondisi 

keuangan rumah tangga keluarga anda dengan tepat dan tetapkan 

tujuan finansial. Lakukan perencanaan strategis pada kuangan 

rumahtangga. Adapun beberapa tips yang bisa diikuti untuk mampu 

menghadapi kondisi kehidupan baru di era new normal, diantaranya: 

1. Mulai membuka dan membina peluang usaha baru; 

Usaha baru yang bisa anda jalankan bersama keluarga adalah 

usaha yang selama ini dekat dengan keseharian. Misalnya, 

anda adalah orang yang pandai memasak makanan seperti 

kue kering untuk lebaran atau acara keluarga. Anda tidak 

perlu terlalu berat memikirkan modal besar. Mungkin, bisa 

dengan peralatan yang ada di rumah yang memudahkan anda 

untuk melakukan langkah awal memulai usaha. Dana bisa 

dibentuk dari aset keluarga yang dalam bentuk kas atau aset 

yang dapat segera diuangkan untuk memulai usaha tersebut. 

Perlu juga untuk melihat pangsa pasar apa kira-kira yang 
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usaha apa yang masih dibutuhkan oleh konsumen. Selain itu, 

aktifkan aset keluarga agar dapat produktif sehingga dapat 

memberikan penghasilan tambahan. 

2. Menjaga sumber pendapatan keluarga; 

3. Membentuk dana darurat; dana darurat ini dapat dibentuk 

dari hitungan pengeluaran rutin bulanan anda. Kumpulkan 

dana darurat anda sampai 12 kali atau sampai 1 kali periode 

tahunan. Tetapi, perlu diingat bahwa anda tidak boleh hanya 

mengandalkan dana darurat. Karena, sifat dana darurat pasti 

juga akan habis pada jangka pemakaian tertentu. Maka dari 

itu, untuk tetap mempunyai dana darurat anda perlu untuk 

menjaga sumber pendapatan anda. 

4. Hitung belanja harian keluarga secara rutin, anda dan 

pasangan hendaknya untuk lebih bijak dalam menentukan 

belanja rutin. 

5. Membeli produk-produk dalam negeri atau produk lokal. 

Pemerintah juga sudah menggalakkan UMKM di masyarakat 

sebagai penggerak ekonomi negara. Sehingga, kita sebagai 

warga Indonesia sungguh mulia jika mau untuk 

mengutamakan membeli produk-produk hasil anak negeri 

baik taraf nasional maupun produk lokal hasil daerah 

lingkungan tempat anda tinggal. 

Kita menyakini bahwa Rumah tangga yang kuat adalah cerminan 

dari masyarakat yang sejahtera dan kehidupan yang layak dan 
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terjamin. Jika unit-unit terkecil ini semakin banyak yang memiliki 

ketahanan rumahtangga, maka Indonesia dapat menjadi Negara 

dengan perekonomian kuat dibandingkan negara-negara maju 

lainnya.   
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